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INT. RUANG KELAS-SIANG HARI-GADUH

Siang itu, anak-anak setelah istirahat pertama masih

menunggu kedatangan Pak Di yang akan mengajar matematika.

Ada anak yang masih tiduran di atas 3 bangku paling belakang

yang ditatanya. Ada sebagian yang masih makan dari bekal

yang dibawanya, ada yang masih menggambar untuk menuruti

hobynya. Tidak seperti biasanya, Angeli saat itu mengambil

tempat duduk di bangku belakang sedang bermainan HP.

Pak Di memang datangnya agak terlambat dengan membawa

beberapa buku. Tidak seperti biasanya, wajahnya agak

cemberut.

Pak Di

"Selamat siang"

(Dengan suara datar, ekspresi datar"

Tiba-tiba ia menuliskan di papan tulis sebuah judul materi

yang akan disampaikan yaitu Vektor (Tulisan Besar)

Pak Di

"Coba kalian buka buku, apa yang

dimaksud dengan vektor?"

Semua siswa membuka buku matematika dengan serius. Namun

Angeli saat itu masih berkutat dengan HP yang dipegangnya.

Ia tidak membuka buku sama sekali.

Pak Di

"Ada yang mau memberi penjelasan,

apa yang dimaksud dengan vektor?"

Tidak ada seorangpun yang menjawab. Mereka masih mempelajari

tentang pengertian vektor, kecuali Angeli yang masih bermain

dengan HPnya.

Pak Di

"Angeli, dari tadi kamu bermain HP

terus, dan tidak konsentrasi pada

pelajaran. Keluar?" (Dengan suara

membentak)

Angeli kaget dan langsung meletakkan HP nya di laci dan Ia

menunduk.

Pak Di

"Keluar!"

Semua siswa duduk diam, suasana kelas semakin tegang.

Pak Di
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CONTINUED: 2.

"Pak Di yang keluar atau kamu yang

keluar?"

Akhirnya, angeli berjalan keluar dengan wajah yang sangat

takut. Pada saat mendekati pintu, tiba-tiba Pak Di

memberikan penjelasan.

Pak Di

"Nah, anak-anak. Angeli berjalan

itu merupakan contoh vektor.

Silahkan Angeli kembali ke tempat

duduk"

Semua siswa tertawa.

Pak Di

"Ha ha ha"

"Anak-anak yang dimaksud vektor

adalah sesuatu yang memiliki besar

dan arah" Ketika angeli berjalan

ada panjang (besar) dan arah yaitu

menuju ke arah pintu. Paham

anak-anak"

Anak-anak

"Paham"

Angeli

"Pak Di jahat, kenapa saya di

prank"


